ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Fashion Perspektif Tafsir Al — Azhar ” ini
ditulis oleh ‘Ubaidah Malihah, NIM. 126301211040, Program Studi Ilmu Al —
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Alfa Mardiyana, M.Ag.

Kata Kunci : Konsep, Fashion, Tafsir Al Azhar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan fashion dalam kehidupan
modern yang tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan primer, tetapi juga sebagai
ekspresi diri dan identitas sosial. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan
teknologi, tren fashion di kalangan umat Islam mengalami perubahan yang pesat.
Tafsir AlI-Azhar karya Buya Hamka dipilih karena pendekatannya yang kontekstual
dan moderat dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan mempertimbangkan
aspek sosial dan budaya masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep fashion menurut 7afsir Al-
Azhar karya Buya Hamka dan relevansinya dengan fenomena fashion di era
modern.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep
fashion dalam perspektif Tafsir Al-Azhar? (2) Bagaimana relevansi fashion
perspektif Tafsir Al — Azhar di zaman modern ?

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi pustaka
(library research) dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i). Data dikumpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur’an tentang berpakaian dan penafsiran Buya Hamka dalam
Tafsir Al-Azhar. Sumber data meliputi data primer berupa Al-Qur’an dan Tafsir Al-
Azhar, serta data sekunder dari buku, jurnal, dan artikel relevan. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis isi (content
analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; Pertama, dalam Tafsir Al-Azhar,
konsep fashion tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, tetapi juga sebagai
simbol takwa, kesopanan, dan identitas Muslim. Penafsiran OS. A/-A4’raf: 26, OS.
Al-A’raf: 27, dan OS. Al-Mudatsir: 4 menegaskan bahwa berpakaian mencerminkan
akhlak dan kedisiplinan umat Islam di tengah perubahan zaman. Kedua, relevansi
konsep fashion perspektif Tafsir Al — Azhar di zaman modern, karena mampu
menjawab tantangan globalisasi, budaya konsumtif, dan tren berpakaian yang
mengabaikan nilai syariat melalui pendekatan yang moderat dan kontekstual.
Pendekatan ini menekankan keseimbangan antara estetika dan etika, sehingga dapat
menjadi acuan berbusana islami baik di lingkungan pesantren maupun masyarakat
umum. Dengan demikian, konsep fashion dalam 7afsir Al-Azhar dapat dijadikan
acuan dalam membangun kesadaran berbusana yang islami, tidak hanya dalam
lingkungan pesantren, tetapi juga di tengah masyarakat umum yang lebih luas.

Kata Kunci: Fashion, Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka, Busana Muslim, Era Modern,
Etika Berpakaian.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Concept of Fashion from the Perspective of Tafsir
Al-Azhar” was written by ‘Ubaidah Malihah, Student Identification Number
126301211040, from the Qur’anic and Tafsir Studies Program, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da’wah, State Islamic University (UIN) Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. The thesis was supervised by Alfa Mardiyana, M.Ag.

Keywords: Concept, Fashion, Tafsir Al-Azhar

This research is motivated by the development of fashion in modern life,
which functions not only as a primary need but also as a means of self-expression
and social identity. Amidst globalization and technological advancements, fashion
trends among Muslims are undergoing rapid change. Buya Hamka's Tafsir Al-Azhar
was chosen for its contextual and moderate approach to interpreting the verses of
the Qur'an, taking into account the social and cultural aspects of society.

This research aims to examine the concept of fashion according to Tafsir Al-
Azhar by Buya Hamkd and its relevance to the fashion phenomenon in the modern
era. The formulation of the problem in this research is: (1) What is the concept of
fashion from the perspective of Tafsir Al-Azhar? (2) How is the relevance of fashion
from the perspective of Tafsir Al-Azhar in the modern era?

The method used in this research is library research with a thematic
interpretation (maudhu'i) approach. Data were collected from Qur'anic verses on
clothing and Buya Hamka's interpretation in the Tafsir Al-Azhar. Data sources
include primary data in the form of the Qur'an and the Tafsir Al-Azhar, as well as
secondary data from books, journals, and relevant articles. Data collection was
conducted through documentation and analyzed using content analysis.

The results of the study show that; First, in 7afsir Al-Azhar, the concept of
fashion does not only function as a body covering, but also as a symbol of piety,
modesty, and Muslim identity. The interpretation of OS. A/-A'raf: 26, OS. Al-A'raf:
27, and QS. Al-Mudatsir: 4 emphasizes that clothing reflects the morals and
discipline of Muslims amidst changing times. Second, the relevance of the concept
of fashion from the perspective of Tafsir Al-Azhar in the modern era, because it is
able to answer the challenges of globalization, consumer culture, and clothing
trends that ignore sharia values through a moderate and contextual approach. This
approach emphasizes the balance between aesthetics and ethics, so that it can be a
reference for Islamic dress both in Islamic boarding schools and the general public.
Thus, the concept of fashion in Tafsir Al-Azhar can be used as a reference in
building awareness of Islamic fashion, not only in Islamic boarding school
environments, but also among the wider general public.

Keywords: Fashion, Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka, Muslim Dress, Modern Era,
Islamic Dress Ethic
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